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ABSTRAK

The purpose of this research was to determine relationship between quality of
questions with student learning outcomes. The design was descriptive
correlational. The samples were students of class XI IPA SMA Negeri 1 Pagelaran
that were selected by purposive sampling. Qualitative data was quality of student
questions that compare with learning outcomes and quantitative data was learning
outcomes from daily examination. The data was tested statistically by using
Pearson correlation test (Product Moment). The results showed there was no
correlation between quality of students questions and learning outcomes with
equal to -0.078. No correlation between quality of student questions and student
learning outcomes might caused by the difficulty of the reproductive system
subject matter which must be explored specificly, and unsuitable of speech
learning method.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara kualitas pertanyaan
dengan hasil belajar siswa. Desain penelitian ini menggunakan desain deskriptif
korelasional. Sampel dipilih dengan teknik purposive sampling yaitu siswa kelas
XI IPA SMA Negeri 1 Pagelaran. Data penelitian berupa data kualitatif yaitu
kualitas pertanyaan siswa yang dibandingkan dengan hasil belajar siswa dan data
kuantitatif yaitu nilai hasil belajar yang diperoleh dari nilai ulangan harian. Data
yang telah diperoleh diuji statistik menggunakan uji korelasi Pearson (Product
Moment). Hasil penelitian ini menunjukkan tidak ada korelasi antara kualitas
pertanyaan siswa dengan hasil belajar siswa yaitu sebesar -0,078. Tidak adanya
hubungan antara kualitas pertanyaan siswa dengan hasil belajar siswa diduga
disebabkan oleh sulitnya materi sistem reproduksi yang harus digali secara
spesifik, serta kurang tepatnya penggunaan metode ceramah dalam pembelajaran.

Kata kunci: hasil belajar, pertanyaan siswa, taksonomi Bloom
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PENDAHULUAN

Di dalam pembelajaran, akan
menghasilkan suatu interaksi yang
menjadi pertanda bahwa
pembelajaran itu sendiri berjalan
dengan baik. Mc Keachie (dalam
Dimyati, 2006: 45) mengemukakan
bahwa salah satu aktivitas dalam
pembelajaran adalah oral activities
yang didalamnya memuat
keterampilan bertanya. Keterampilan
bertanya ini termasuk dalam kegiatan
mental (otak). Menurut Bloom,
segala upaya yang menyangkut
aktivitas otak adalah kategori ranah
kognitif. Ranah kognitif dibagi
menjadi enam  jenjang  proses
berpikir, mulai dari jenjang rendah
sampai jenjang tinggi (Thoha, 1994:
27).

Bertanya adalah  cara  untuk
mengungkapakan rasa keingintahuan
akan jawaban yang tidak atau belum
diketahui. Rasa ingin tahu
merupakan dorongan atau
rangsangan yang efektif untuk
belajar  dan
(Ribowo dalam Rahmi, 2011: 1).

Salah satu tujuan dari proses belajar

mencari  jawaban

mengajar adalah untuk meningkatkan

keterampilan berpikir tingkat tinggi

siswa yang salah satunya dilakukan

dengan cara mengajukan pertanyaan.

Untuk  mengetahui  keberhasilan
proses pembelajaran, maka perlu
mengukur hasil belajar siswa. Hasil
belajar merupakan hasil dari suatu
interaksi tindak belajar dan tindak
mengajar (Dimyati, 2006: 3). Hasil
belajar tersebut terdiri dari informasi
verbal, keterampilan intelek,
keterampilan motorik, sikap, dan

siasat kognitif (Dimyati, 2006: 11).

Berdasarkan penuturan guru di SMA
N 1 Pagelaran, pada tahun-tahun
sebelumnya  materi  reproduksi
manusia selalu berhasil membuat
siswa aktif bertanya kepada guru.
Namun hal ini masih menunjukkan
aktivitas yang sedang, sebab masih
ada siswa yang pasif dan cenderung
diam saja. Guru juga menuturkan
bahwa pertanyaan yang diajukan
oleh siswa masih tergolong jenjang
kognitif rendah. Padahal dengan
mengajukan pertanyaan,
membuktikan bahwa siswa tersebut
berpikir dan belajar. Dan setelah
pertanyaan tersebut dijawab oleh
guru, maka siswa akan memperoleh
pemahaman  tersendiri.  Karena

faktanya dengan mengajukan



pertanyaan, dapat meningkatkan
pemahaman, melihat lebih jauh,
bahkan lebih baik dalam
memutuskan sesuatu (Barus, 2012:
2).

Aktivitas pembelajaran di kelas yang
tergolong sedang  diikuti dengan
belum meratanya hasil belajar yang
diperoleh siswa. Dengan Kiriteria
Ketuntasan Mengajar (KKM) 76
pada mata pelajaran  biologi,
presentasi ketuntasan belajar
mencapai  50-60%. Hal tersebut
semestinya tidak terjadi dalam
pembelajaran, mengingat aktivitas
dalam pembelajaran  merupakan
pertanda jalannya proses
pembelajaran dan hasil belajar yang
menjadi tolok ukur pembelajaran,
maka sebaiknya aktivitas yang
terjadi di dalam kelas tergolong
tinggi dan ketuntasan yang diperoleh
juga tinggi. Oleh sebab itu
diperlukan penelitian untuk
mengetahui  bagaimana hubungan
antara kualitas pertanyaan siswa
dengan hasil belajar siswa, maka
peneliti mengadakan penelitian yang
berjudul: “Hubungan Antara Kualitas
Pertanyaan  Siswa  Berdasarkan

Taksonomi Bloom dengan Hasil

Belajar Siswa Pada Materi Pokok

Sistem Reproduksi”.

Penelitian mengenai analisis
pertanyaan siswa pernah dilakukan
sebelumnya oleh Sari (2012) dengan
hasil topik pertanyaan yang diajukan
siswa didominasi materi fertilisasi,

kehamilan, dan ASI.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan
pada bulan Mei 2014 di SMA Negeri
1 Pagelaran, Kabupaten Pringsewu.

Sebagai sampel penelitian adalah
siswa kelas XI IPA 1 yang diambil
dengan teknik purposive sampling.
Desain penelitian yang digunakan

adalah desain deskriptif korelasional.

Jenis data pada penelitian ini adalah
data kuantitatif dan kualitatif. Data
kuantitatif diperoleh dari pengukuran
terhadap variabel hasil belajar, yaitu
berupa nilai hasil belajar. Sedangkan
data  kualitatif ~ diperoleh  dari
pengukuran  terhadap variabel
kualitas pertanyaan, vyaitu berupa
deskripsi antara kualitas pertanyaan
siswa dengan hasil belajar siswa.
Teknik pengumpulan data dalam
penelitian adalah observasi yang

dibantu dengan rekaman video guna



melihat kualitas pertanyaan siswa
dan tes vyang digunakan untuk
memperoleh nilai hasil belajar siswa.
Data  yang telah diperoleh
selanjutnya dianalisis dan dilakukan

pengujian hipotesis.

dilakukan

dengan uji linearitas menggunakan

Pengujian  hipotesis
analisis regresi linier, selanjutnya
dilakukan  uji  hipotesis  yang
dilakukan dengan uji  korelasi
sederhana (bivariate correlation)
menggunakan program SPSS 17
dengan teknik korelasi Pearson

(Product Momment).

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pertanyaan yang muncul
merupakan dimensi

kognitif tingkat rendah (Tabel 1).

pertanyaan

Tabel 1. Pengelompokkan kualitas
pertanyaan siswa (n=100)

No | Kualitas F (%)
pertanyaan
1 |cC1 35 | 36,46
2 | C2 50 | 52,08
3 |C3 9 9,38
4 | C4 2 2,08

Dari Tabel 1 di atas dapat diketahui
dapat diketahui pada kegiatan
pembelajaran di kelas XI IPA SMA

Negeri 1 Pagelaran, siswa hanya

mampu memunculkan pertanyaan
sampali jenjang C4. Dari tabel di atas
juga dapat diketahui sebagian besar
pertanyaan yang muncul adalah
jenjang C2, kurang dari setengah
bertanya pada jenjang C1, sebagian
kecil bertanya pada jenjang C3 dan
sangat kecil yang bertanya pada
jenjang CA4.

Hasil belajar siswa diperoleh dari
nilai ulangan harian, namun tidak
semua dinilai siswa digunakan
sebagai data, hanya nilai siswa yang
pada saat pembelajaran mengajukan
pertanyaan saja yang digunakan.
Berikut  pengelompokkan  hasil

belajar siswa.

Tabel 2. Pengelompokkan hasil belajar
siswa (n=100)

No. | Rentang | Perolehan | Kriteria
Nilai F | (%)

1 0-20 24 | 25 SR

2 21-40 311323 | R

3 41-60 36377 |S

4 61-80 5 |52 T

Keterangan: SR = Sangat Rendah;
R = Rendah; S = Sedang; T = Tinggi

Berdasarkan Tabel 2 di atas, dapat
diketahui sebagian besar hasil belajar
siswa adalah rendah dan sedang,
sebagian kecil yang hasil belajarnya
sangat rendah, dan sangat kecil yang

hasil belajarnya tinggi.



Setelah  diperolen skor kualitas
pertanyaan dan nilai hasil belajar
siswa yang mengajukan pertanyaan,
maka perlu mencari hubungan
diantara  keduanya. Sebelum
melakukan uji korelasi maka terlebih
dahulu dilakukan uji linearitas. Hasil
uji linearitas disajikan dalam tabel

berikut ini.

Tabel 3. Hasil uji linearitas kualitas
pertanyaan dengan hasil belajar

Vaiabel Nilai Signifikansi | Keterangan
Line- (0,05)
Aritas
Kualitas
pertanyaan | 0,118 >0,05 Berhubungan
dan hasil linier
belajar

Dari hasil uji linieritas di atas dapat
dilihat bahwa nilai signifikansi pada
Linierity antara kualitas pertanyaan
dengan hasil belajar siswa 0,118.
Jika signifikansi lebih dari 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa variabel
kualitas pertanyaan dengan hasil
belajar siswa berhubungan linier.
Maka untuk mengetahui korelasi di
antara kedua variabel dilanjutkan
dengan melakukan uji  Person
(Product Moment). Hasil dari uji
korelasi menggunakan uji Person
(Product Moment) disajikan dalam

tabel berikut ini.

Tabel 4. Hasil uji korelasi antara kualitas
pertanyaan dengan hasil belajar

siswa
Variabel Nilai Keterangan
Koefisien
Korelasi
Kualitas
pertanyaan Tidak
dan hasil | -0,078 Berhubungan
belajar
siswa

Berdasarkan  hasil  perhitungan
dengan menggunakan rumus korelasi
teknik Person (Product Moment),
perhitungan  hipotesis  diperoleh
angka korelasi sebesar -0.078. Hal
ini berarti tidak ada hubungan antara
kualitas pertanyaan dengan hasil
belajar siswa. Dengan kata lain
bahwa Hy diterima dan H; ditolak.
Tanda negatif menunjukan semakin
tinggi kontribusi maka hasil belajar

akan semakin rendah.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data yang
dilakukan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa  terdapat
hubungan antara kualitas pertanyaan
siswa berdasarkan taksonomi Bloom
ranah kognitif terhadap hasil belajar
siswa. Hasil korelasi yang diperoleh
antara kualitas pertanyaan dengan
hasil belajar siswa adalah -0.078.

Hubungan vyang terjadi dalam



penelitian ini menunjukkan
hubungan negatif sempurna, hal ini
dilihat dari hasil uji korelasi yang
menunjukkan nilai -0,078. Artinya
semakin tinggi nilai satu variabel
maka semakin rendah nilai variabel
lainnya (X naik maka Y turun, dan
sebaliknya). Sehingga dapat
dikatakan tidak terdapat hubungan
antara kualitas pertanyaan siswa
berdasarkan  taksonomi  Bloom

dengan hasil belajar siswa.

Tidak adanya hubungan antara dua
variabel  ini  disebabkan  oleh
beberapa masalah, yaitu:

1. Kurang tepatnya pemilihan materi
dalam penelitian ini. Materi
reproduksi harus digali secara
dalam dan terperinci dengan
kompetensi dasar yang
mengharuskan  siswa  mampu
menjelaskan keterkaitan antara
struktur, fungsi dan  proses
pembentukan sel kelamin,
ovulasi, menstruasi, fertilisasi,
kehamilan, pemberian ASI serta
kelainan/penyakit yang dapat
terjadi. Sehingga siswa sulit
memahami materi tersebut dalam
waktu 2 kali pertemuan.

2. Penggunaan metode dan media

pembelajaran yang kurang tepat.

Penggunaan metode pembelajaran
ceramah yang  menggunakan
media powerpoint saja dalam
pembelajaran di kelas dianggap
kurang tepat. Berdasarkan kerucut
pengalaman belajar (Gambar 1)
dengan media powerpoint siswa
hanya mengingat sebesar 40%
saja. Sebab  siswa  hanya
mendengar penjelasan dari guru,
melihat gambar dan video yang
ditampilkan pada media
powerpoint, tanpa mengatakannya
kembali dan  melakukannya
sendiri.  Sehingga pemahaman
yang diperoleh siswa juga masih
rendah, akibatnya hasil belajar

siswa juga rendah.

Yang kita ingat Modus

10 % /haca’, Verhal
20 % J dengar N

1]
% likat Visual

40 % /  lihat dan dengar

T0 % katakan ‘

9 4% katakan dan lakukan Berbuai

Gambar 1. Kerucut Pengalaman Belajar

3. Kesempatan bertanya  yang
diberikan oleh guru  masih
terbatas. Guru hanya memberikan
masing-masing 1 kali kesempatan
pada setiap pertemuan, yaitu di

akhir pembelajaran saja.



Dari hasil penelitian juga diketahui
bahwa pertanyaan yang muncul pada
penelitian ini hanya terbatas pada
jenjang C1 hingga C3 dan hanya
2,08% yang bertanya pada jenjang
C4, hal ini dapat dikatakan bahwa
pertanyaan yang muncul masih
tergolong “rendah”. Ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Farihah dan Rahayu (dalam
Widodo, 2006) yang
mengungkapkan bahwa sebagian
besar pertanyaan yang diajukan
siswa dalam pembelajaran
merupakan  pertanyaan  jenjang
kognitif rendah. Berikut adalah
contoh pertanyaan jenjang kognitif
rendah yang diajukan siswa saat

pembelajaran.

“Apakah yang dimaksud dengan hamil
anggur?”

“Apakah kandungan/isi yang ada di dalam
kromosom?”

“Apa fungsi badan polar?”

“Apa itu FSH dan LH?”

“Sel sperma seperti apakah yang dapat
membuahi sel telur?”

“Apa sajakah nutrisi yang terkandung dalam

ASI?”

Contoh yang diungkapkan di atas
merupakan pertanyan-pertanyaan
yang hampir pada setiap buku sudah
memuat penjelasannya. Berikut

adalah fakta lain yang dapat

diungkapkan untuk menggambarkan

rendahnya kualitas pertanyaan siswa.

“Apakah sering ejakulasi dapat
menyebabkan kemandulan?”

“Apakah penggunaan celana ketat pada pria
dapat memengaruhi kesuburan?”

“Apa sajakah aktivitas yang membuat
selaput dara rusak?”

“Apakah benar jika seseorang sering
berhubungan seks namun tidak kunjung
hamil kelak ketika hamil akan menghasilkan
keturunan laki-laki?”

“Apakah keramas pada saat menstruasi

diperbolehkan?”

Dari  contoh  pertayaan  yang
diungkapkan dapat diilihat bahwa
pertanyaan yang diajukan siswa
masih  termasuk dalam kriteria
rendah karena hanya mengajukan
pertanyaan yang tidak sesuai dengan

materi.

Tidak adanya hubungan antara dua
variabel ini, diperkuat lagi dengan
fakta yang terjadi di lapangan yaitu
ditemukannya jawaban yang kurang
tepat bila dibandingkan dengan
pertanyaan yang diajukan saat
pembelajaran. Berikut adalah contoh

fakta yang ditemukan.

Pertanyaan siswa: “Apakah kandungan atau
isi yang ada di akrosom?”’

2. Perhatikan gambar berikut




Gambar 2. Soal dan jawaban ulangan harian
siswa nomor soal 2

Gambar 2
ketidaksesuaian antara pertanyaan

menunjukkan

siswa dengan hasil belajar siswa.
Jika dilihat dari pertanyaan yang
diajukan, seharusnya siswa tersebut
dapat menjawab dengan tepat soal
nomor 2. Atau setidaknya mampu
menuliskan fungsi akrosom dalam

proses fertilisasi.

Pertanyaan siswa: “Apa yang dimaksud
dengan folikel de Graff?”
3. Perhatikan gambar!

Joes bkan Berdasarkan gambar, bagaimanekah perubahan

fotkel prner B s g
s e | folikel yangterjadi selamapproses oogenesis?

; /,“ #\/' (skor)
| \e
g YAl

' rr ' otk seknder
4 ! ("
| MY folikel tersier

folhe e g

Gambar 3. Soal dan jawaban ulangan harian
siswa nomor soal 5

Jika dilihat dari gambar 3 di atas
seharusnya siswa tersebut dapat
menjawab soal nomor 5. Atau
setidaknya  mampu  menuliskan
perubahan dari folikel tersier
menjadi folikel de Graff karena
siswa pernah bertanya pengertian
folikel de Graff. Namun siswa justru

mengosongkan jawabannya.

Pertanyaan siswa: “Bagaimana interaksi
antara hormon-hormon pada saat

menstruasi?”’
6. Perhatikan gambar!
Bagaimanakah keterkaitan antara
o o)~
ONGO _ﬂ L hormon FSH danLH dengan hormon
- 1~ - estrogen dan progesteron delam proses
T _/\ { ovulasi? Jelaskan' (skor 3)
= AL
| / \w’
v A\

Gambar 4. Soal dan jawaban ulangan harian
siswa nomor soal 6

Gambar 4
ketidaksesuaian antara pertanyaan

merupakan

dengan hasil belajar siswa. Siswa
tidak tepat dalam menjawab soal
nomor 6, padahal seharusnya siswa
mampu menjawab dengan tepat
karena pada saat siswa mengajukan
pertanyaan, peneliti sudah
mengajarkan cara membaca grafik
interaksi hormon. Sehingga ketika
ulangan siswa diharapkan mampu
menjawab soal, sebab interaksi
hormon saat menstruasi tidak terlalu
berbeda dengan interaksi hormon

saat ovulasi.

Pertanyaan siswa: “Myom sering terjadi
pada wanita yang sudah tua (menopouse)
atau yang masih menstruasi? Struktur
apakah yang rusak dan bagaimana
pengaruhnya?”



9. Perhatikan gambar berikut.
Berdasarkan gambar tersebut,
\  talihatperbedaan antararshim
\ vangnomal dengan rahim yang
terserang mioma (tumor otot
rahim). Perubshan fimgsi dan
proses seper apakeh yang terjadi
akibat perubshan struktur pada
rahim terebut? (skor 3)

Gambar 5. Soal dan jawaban ulangan harian
siswa nomor soal 9

Ketidaksesuaian antara pertanyaan
siswa dengan hasil belajar siswa juga
terjadi pada nomor soal 9. Jawaban
di atas menunjukkan bahwa siswa
kurang lengkap dalam menjawab
soal nomor 9. Padahal soal nomor 9
hampir sama dengan pertanyaan
yang siswa ajukan ketika kegiatan

belajar mengajar.

Walaupun banyak terjadi
ketidaksesuain dalam penelitian ini,
namun ditemukan juga jawaban
siswa yang sesuai dengan pertanyaan
yang diajukan ketika kegiatan belajar
mengajar. Berikut adalah fakta yang
dapat membuktikan  kesesuaian
antara pertanyaan siswa dengan hasil

belajar siswa.

Pertanyaan siswa: “Sel sperma seperti
apakah yang dapat membuahi sel telur?”

7. Perhatikan gambar

a. Pada perubahan tersebut,
organel mitokondria
terkumpul pada bagian tengah
Tulpec (middle piece). Adakah
keterkaitan antara letak
organel mitokondria dengan
fungsinya? Jelaskan! (skor 3)

Cmm}&:_‘ wm;}x_ o A
/eSSl Al \
o ~L § materiah f GW\\\
Golgi + / AR
naterab—p._/ | .‘4,‘\‘
L B Ring
e i
e /‘ e ~Jdte e b. Pada gambar D, sperma
telah terbentuk sempuma.

Adakah hubungan antara
mjz‘; bentuk tersebut dengan
ooty fungsinya? Jelaskan! (skor 3)

oegiaddia

Gambar 6. Soal dan jawaban ulangan harian
siswa nomor soal 7

Gambar 6 menunjukkan adanya
kesesuaian antara pertanyaan siswa
dengan hasil belajar siswa. Terbukti
pada saat ulangan harian, siswa

mampu menjawab soal nomor 7.

Walaupun antara soal dengan
pertanyaan yang diajukan tidak
sama, namun  siswa  mampu
mengaitkan antara pertanyaan yang
diajukan dengan pertanyaan yang
diminta oleh soal. Hal senada juga
terjadi pada soal nomor 9. Berikut
adalah adalah fakta yang dapat

membuktikan kesesuaian tersebut.

Pertanyaan siswa: “Dapatkah seorang wanita
yang terkena myom mengalami kehamilan?”

9. Perhatikan gambar berikut.

. Berdasarkan gambar tersebut,
terlihat perbedaan antararahim
yangnormal dengan rahim yang
terserang mioma (tumor otot
rahim). Perubahan fungsi dan
proses seperti apakah yang terjadi
akibat perubahan struktur pada
rahim terebut? (skor 3)

b L uimrigen

Fordrys




Gambar 7. Soal dan jawaban ulangan harian
nomor soal 9

Berdasarkan gambar 7 di atas,
terbukti  bahwa siswa  mampu
menjawab soal nomor 9. Walaupun
antara soal dengan pertanyaan yang
diajukan tidak sama, namun siswa
mampu mengaitkan antara
pertanyaan yang diajukan dengan
pertanyaan yang diminta oleh soal.

Dari pertanyaan-pertanyaan Yyang
terkumpul dapat disimpulkan bahwa
terdapat  variasi alasan  siswa
mengajukan pertanyaan yaitu agar
lebih paham mengenai materi yang
diajarkan, agar lebih menambah
wawasan, dan ada juga Yyang
mengajukan pertanyaan karena guru
yang mengajar sangat bersemangat.
Hal ini sesuai dengan teori Brualdi
(dalam Sari, 2012: 23) yang
menyatakan bahwa terdapat banyak
faktor yang dapat memengaruhi
keterampilan bertanya siswa, faktor
tersebut terdiri atas faktor dari dalam
diri siswa dan faktor dari luar diri
siswa. Faktor dari dalam diri siswa
misalnya minat siswa dalam
bertanya, motif keingintahuan siswa
sedangkan faktor dari luar diri siswa

adalah faktor guru (motivasi dari

guru) dan faktor lingkungan, seperti

suasana belajar.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis data dan
pembahasan, maka dapat
disimpulkan  bahwa tidak ada
hubungan antara kualitas pertanyaan
siswa berdasarkan taksonomi Bloom
terhadap hasil belajar siswa pada
materi pokok sistem reproduksi.
Konsistensi hubungan antara kualitas
pertanyaan  siswa  berdasarkan
taksonomi Bloom terhadap hasil
belajar siswa pada materi pokok
sistem reproduksi hanya sebesar -
0,078 hasil ini menunjukkan terdapat
hubungan yang lemah dan negatif
sempurna antar dua variabel. Oleh
sebab itu dapat dikatakan tidak
terdapat hubungan antara kualitas
pertanyaan  siswa  berdasarkan
taksonomi Bloom terhadap hasil
belajar siswa pada materi pokok

sistem reproduksi.

Melihat banyaknya ketidaksesuaian
yang terjadi di lapangan peneliti
menyarankan agar pada penelitian
selanjutnnya peneliti sebaiknya dapat
mengatur  waktu dengan  baik,

sehingga semua kegiatan



pembelajaran dapat terlaksana secara
efektif dan efisien, menggunakan
sampel yang lebih banyak agar data
yang diperoleh  lebih  akurat,
menggunakan model pembelajaran
yang interaktif dan menyenangkan
agar pertanyaan yang muncul lebih
banyak, dan peneliti menyiapkan
observer yang lebih banyak sehingga
dapat mengontrol semua aktivitas

siswa.
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